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Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan tentang “Strategi
Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Mencegah Perilaku Bullying dan Anti
Kekerasan di MA KH. Hasyim Asy’ari Kabupaten Malang”, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam mata pelajaran akidah
akhlak sangatlah banyak dan berguna bagi kehidupan manusia. Diantaranya
yaitu nilai iman dan tagwa, nilai moral dan etika, nilai kerja sama, nilai kasih
sayang dan keadilan, serta nilai saling menghormati yang semuanya telah
diterapkan sehari-hari di dalam madrasah pada saat pembelajaran dan di luar
pembelajaran seperti kegiatan ekstrakurikuler.

Proses penanaman nilai-nilai anti bullying dan kekerasan yang
diinternalisasikan melalui pembelajaran akidah akhlak di MA KH. Hasyim
Asy’ari meliputi edukasi dan kesadaran kepada semua warga madrasah saat
kegiatan MATSAMA (Masa Ta’aruf Siswa Madrasah), integrasi dalam
kurikulum, menciptakan lingkungan yang aman, peran serta orang tua terhadap
perkembangan siswa, dan penguatan nilai-nilai agama pada saat PHBI seperti
peringatan isra’ mi’raj, hari santri, dan pondok Ramadhan.

Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pencegahan
perilaku bullying dan kekerasan di MA KH. Hasyim Asy’ari. Faktor
pendukungnya yaitu kepemimpinan yang kuat, keterlibatan orang tua, sumber

daya manusia yang terlatih, lingkungan sekolah yang positif, dan kegiatan
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ekstrakurikuler seperti pramuka dan osis. Serta terdapat faktor penghambatnya
yaitu kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya dari bullying serta
kekerasan, keterbatasan sumber daya yaitu teknologi dan tidak ada guru
Bimbingan Konseling (BK), serta ketergantungan peserta didik terhadap gadget
dan media sosial.

Di MA KH. Hasyim Asy’ari juga terdapat peserta didik yang berkebutuhan
khusus, lembaga ini menerapkan nilai kasih sayang dan keadilan kepada semua
peserta didik. Keadilan menuntut perlakuan yang setara tanpa diskriminasi
berdasarkan ras, jenis kelamin, agama, atau status sosial. Setiap individu berhak
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama. Siswa yang memiliki keterbatasan
lebih diperhatikan dan diberikan keringanan saat melakukan aktivitas fisik

seperti olahraga maupun pada saat melaksanakan pembelajaran.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi pihak madrasah, hendaknya selalu meningkatan pendidikan anti
kekerasan melalui kegiatan yang lebih intens agar warga madrasah
menyadari betapa pentingnya pemahaman tentang pendidikan anti bullying
dan kekerasan di lingkungan madrasah.

2. Bagi guru akidah akhlak dan juga guru lainnya, hendaknya selalu berusaha
menginternalisasikan pendidikan anti bullying dan kekerasan pada saat
proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran, serta dapat menjadi

teladan yang baik bagi para siswa.
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Bagi peserta didik, sebaiknya lebih semangat dan disiplin dalam belajar.
Serta harus secara aktif menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah dipelajari
di sekolah dan mempraktikkannya dalam kegiatan sehari-hari, di mana pun
dan kapanpun berada.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik
dari segi waktu maupun ruang lingkup. Oleh karena itu, disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperluas objek penelitian atau menggunakan metode yang berbeda agar
dapat memperoleh hasil yang lebih komprehensif, serta untuk menghormati

penulis jangan lupa mencantumkan referensi.
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